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Abstrak 

Keterampilan Abad 21 salah satunya memecahkan masalah perlu ditingkatkan melalui inovasi 

pembelajaran biologi di SMA. Tujuan penelitian adalah meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas XI SMA dengan penerapan model Problem Based Learning dengan Google Classroom dalam 

pembelajaran biologi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang mencakup dari 4 

tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah 36 siswa kelas 

XI IIPA 5 SMA Negeri di Sukoharjo. Data keterampilan memecahkan masalah diambil menggunakan 

instrumen tes esai. Data keterampilan memecahkan masalah dianalisis secara deskriptif kuantitatif yaitu 

teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase keterampilan memecahkan masalah 

pada siklus 1 adalah 78% (28 dari 36 siswa) dan siklus 2 adalah 92% (33 dari 36 siswa). Data penelitian 

menunjukkan peningkatan keterampilan pemecahan masalah dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 18% melalui 

penerapan model Problem Based Learning. Keterampilan memecahkan masalah merupakan salah satu 

tujuan utama pembelajaran IPA karena siswa yang mempelajari IPA harus mengetahui penjelasan tentang 

cara menyelesaikan masalah dalam suatu materi. Keterampilan pemecahan masalah penting bagi siswa 

sebagai keterampilan yang dibutuhkan di abad 21.  

 

Kata kunci: google classroom, memecahkan masalah; problem based learning 

 

Abstract 

The 21st Century Skills is one of the problem-solving skills that needs to be improved through innovation 

in biology learning in high schools. The purpose of this research is to improve the problem solving ability 

of class XI high school students by applying the Problem Based Learning model with Google Classroom 

in learning biology. This research is a classroom action research which consists of 4 stages, namely 

planning, action, observation, and reflection. The subjects of this study were 36 students of class XI IPA 5 

SMA Negeri in Sukoharjo. Problem solving skills data was taken with an essay test instrument. Descriptive 

quantitative problem solving data skills with percentage techniques. The results showed that the percentage 

of problem solving skills in cycle 1 was 78% (28 of 36 students) and cycle 2 was 92% (33 of 36 students). 

The research data shows an increase in problem solving skills from cycle 1 to cycle 2 by 18% through the 

application of the Problem Based Learning model. Problem solving skills are one of the main objectives 

of learning science because students who study science must know an explanation of how to solve problems 

in a material. Problem solving skills are important for students as skills needed in the 21st century. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran biologi merupakan sebuah 

proses interaksi siswa dengan obyek seperti 

kejadian, benda, produk dan proses. 

Pembelajaran biologi juga harus menggunakan 

pendekatan ilmiah yang merupakan bagian 

dasar dari kurikulum 2013 sehingga pada 

pembelajaran biologi dapat menemukan suatu 

konsep (Setiawan, 2019). 

Pembelajaran biologi pada Kurikulum 

2013 menggunakan pendekatan saintifik. 

Pendidikan saintifik memiliki prinsip adanya 

kegiatan siswa seperti mengkomunikasikan 

atau membangun jejaring sosial, mengasosiasi, 

menalar, menanya, dan mengamati. Kegiatan 

siswa yang demikian menuntut guru lebih 

berperan sebagai fasilitator agar siswa lebih 

aktif (Hartati, et al., 2016), sehingga tujuan 

kurikulum 2013 yang tercantum dalam 

Permendikbud No. 69 Tahun 2013 dapat 

tercapai yaitu, memotivasi siswa agar lebih 

terampil dalam observasi, bernalar, bertanya, 

dan mempresentasikan atau 

mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). 

Pembelajaran biologi seharusnya tidak hanya 

dalam rangka menemukan konsep, namun juga 

dalam rangka menyelesaikan masalah yang 

kontekstual. Namun kenyataannya, siswa 

kurang mampu dalam menyelesaikan masalah 

yang ada di aktivitas sehari-hari. Padahal 

kemampuan dalam memecahkan masalah 

tersebut adalah salah satu keterampilan yang 

perlu dikuasai oleh siswa pada Abad-21. 

Pembelajaran Abad 21 menekankan 

siswa harus aktif dalam proses pembelajaran 

serta pada kegiatan di masyarakat sesuai 

tingkat pengetahuan dan pengalaman setiap 

siswa (Zubaidah, 2016).  Pembelajaran abad 21 

menuntut siswa untuk mampu 

mengembangkan keterampilannya, hal ini 

sesuai  empat kompetensi yang perlu dikuasai 

oleh siswa yang disebut dengan 4C yaitu 

berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, 

kreativitas, berkomunikasi, bekerja sama 

(Sudarisman, 2015; Suharno, 2014). 

Keterampilan memecahkan masalah 

merupakan kemampuan dasar yang dimiliki 

siswa dalam menghadapi masalah, mencari 

solusi dan mempertimbangkan sudut pandang 

yang berbeda, Proses memecahkan masalah 

memerlukan kolaborasi kreatif dan efektif 

antara guru dengan siswa. Keterampilan 

memecahkan masalah berperan dalam 

menyelesaikan masalah yang selalu dihadapi 

oleh manusia di kehidupan sehari-hari, maka 

pada proses pembelajaran perlu 

ditumbuhkembangkan keterampilan 

memecahkan masalah (Zubaidah, 2016).  

Menurut Argaw, et al., (2016) 

pemecahan masalah merupakan pikiran 

dalam menyelesaikan masalah yang spesifik 

dalam mencari solusi dan jalan keluar pada 

masalah tersebut. Siswa yang memiliki 

keterampilan memecahkan masalah 

diharapkan dapat bersaing di era Globalisasi. 

Keterampilan memecahakan masalah dapat 

ditingkatkan dengan pembelajaran yang 

menekankan siswa dalam berpikir secara 

sistematis, teliti, teratur dan berpikir secara 

logis yang bertujuan untuk menyelesaikan 

masalah dengan tuntas (Hasan, et al., 2019). 

Keterampilan memecahkan masalah dengan 

indikator: 1) memahami masalah, 2) 

merencanakan pemecahan masalah, 3) 

melakukan perencanaan pemecahan masalah, 

dan 4) memeriksa kembali hasil pemecahan 

masalah (Polya, 1973). 

Pencapaian keterampilan memecahkan 

masalah pada peserta didik mampu 

memberdayakan keterampilan yang dimiliki 

dalam menyelesaikan pemecahan masalah 

(Kurniawati & Sajidan, 2019). Pada proses 

pembelajaran peserta didik dapat mengalami 

kegagalan maupun keberhasilan dapat dilihat 

dari prestasi pembelajaran peserta didik, maka 

dari itu siswa dituntut untuk memiliki hasil 

belajar yang baik. Hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada aspek-aspek kognitif. Namun pada 

kenyataannya hasil belajar dan keterampilan 

memecahkan masalah pada siswa masih 

rendah dibuktikan pada observasi dan 

wawancara terhadap guru mata pelajaran.   

Selain itu pembelajaran dan evaluasi yang 

dilakukan oleh guru belum mengarah pada 

keterampilan memecahkan masalah 

(Permatasari, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

guru kelas XI IPA 5 dapat diketahui 

pemecahan masalah pada siswa sangat  rendah, 

dilihat pada tes keterampilan memecahkan 

masalah didapatkan data persentase 33 % siswa 

terampil dalam menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan data tersebut maka kelas XI IPA 

5 perlu dilatih keterampilan memecahkan 

masalah pada proses pembelajaran. Hasil 

wawancara guru kelas XI IPA 5 menunjukkan 

bahwa guru masih menggunakan pembelajaran 

konvesional dan metode pembelajaran yang 

belum sesuai dengan abad 21. Pembelajaran 

dilakukan secara daring dengan materi sistem 
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pencernaan dengan bantuan aplikasi google 

classroom. Penggunaan google classroom 

membantu siswa dalam pembelajaran di masa 

pandemi karena pembelajaran dapat dilakukan 

secara fleksibel baik waktu maupun tempat. 

Semua siswa dapat mengikuti pembelajaran 

dimanapun berada, dapat membaca materi ajar 

dan menyimpulkan pembelajaran tanpa kertas. 

Hal tersebut lebih menghemat waktu, tenaga, 

dan alat pembelajaran yang digunakan. Pada 

pembelajaran daring saat pandemi, 

pemanfaatan google classroom cukup efektif 

sebagai salah satu platform pembelajaran 

daring. Penerapan  pembelajaran  yang 

berbasis  masalah  dengan  bantuan google  

classroom memberi alternatif  baru  untuk  

meningkatkan kualitas  pembelajaran (Pritasari 

&  Jumadi, 2018). 

Solusi permasalahan dapat menggunakan 

model  Problem Based Learning (PBL) dengan 

Google Classroom sebagai pendukung media 

pembelajaran daring. Bahri, et al., (2018) 

menjelaskan PBL merupakan pembelajaran 

yang menstimulasi strategi pemecahan 

masalah, dasar-dasar pengetahuan dan 

keterampilan dengan memposisikan siswa agar 

aktif di dalam pembelajaran. Pembelajaran 

dengan model PBL, siswa akan terlatih dalam 

berpikir secara kritis serta menemukan solusi 

dengan cara kegiatan belajar diawali dengan 

penyajian masalah, masalah yang masih 

berkaitan dengan kehidupan nyata, siswa 

diberi tanggungjawab maksimal dalam 

menjalankan proses belajar dan siswa harus 

mendemonstrasikan yang sudah dipelajari. 

PBL merupakan model pembelajaran 

yang berkaitan dengan suatu masalah otentik, 

dimana siswa belajar berpikir kreatif, kritis dan 

memliki kemampuan memecahkan suatu 

masalah berdasarkan pemikirannya sendiri 

ataupun berasal dari sumber yang lain. Peran 

guru hanya sebagai fasilitator, sehingga 

kegiatan pembelajaran akan difokuskan pada 

keaktifan siswa, kegiatan pembelajaran ini 

dapat memberdayakan kemampuan siswa 

memahami dan memecahkan masalah materi 

tentang sistem pencernaan (Hidayati & 

Wagiran, 2020; Yusuf, et al., 2020). 

Pembelajaran dengan PBL dapat 

membangun siswa berpikir kritis, 

menumbuhkan keterampilan serta kualitas 

peserta didik agar peserta didik mampu 

bersaing pada era Globalisasi dalam 

menghadapi dunia kerja abad 21 (Yusuf, et al., 

2020). Model PBL dilaksanakan dengan 

sintaks yang dilaksanakan oleh guru yaitu, (1) 

orientasi siswa pada masalah; (2) 

pengoirganisasian siswa; (3) investigasi 

mandiri dan berkelompok; (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 

(5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah yang diajukan oleh siswa 

(Trianto, 2014). Proses PBL didahului dengan 

mengorientasikan siswa pada suatu masalah 

yang nyata ada dalam kehidupan sehar-hari 

siswa, sehingga diperlukan keterampilan 

berpikir kritis dan keterampilan mengambil 

keputusan (Amin, 2017). Peran guru pada 

proses pembelajaran dengan PBL yaitu sebagai 

fasilitator (Baksir, et al., 2017; Supiandi & 

Julung, 2016).  

Pembelajaran model PBL dengan tahapan 

yang pertama diberi masalah agar siswa dapat 

memecahkan masalah tersebut, kedua mencari 

tahu informasi agar siswa dapat memecahkan 

masalah dengan pengetahuannya, dalam hal ini 

penulis menggunakan media google 

classroom sebagai media pembelajaran serta 

dengan metode PBL diharapkan peserta didik 

dapat meningkatkan keterampilan 

memecahkan masalah. 

PBL mempunyai ciri khas dengan kerja 

sama antara siswa, siswa harus lebih aktif, 

kreatif dan bertanggung jawab pada proses 

pembelajaran mandiri maupun kelompok. Hal 

tersebut sesuai karena PBL dilatih untuk 

pengembangan kemampuan dalam 

memecahkan masalah (Siswanto, et al., 2012). 

Penelitian berfokus pada topik  pencernaan 

makanan d i  kelas XI IPA.  Penerapan PBL 

dengan bantuan Google Clasroom diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan memecahkan 

masalah pada siswa kelas XI IPA 5 SMA 

Negeri 1 Tawangsari Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan pada kelas XI IPA 5 

SMA Negeri 1 Tawangsari pada bulan 

Desember 2021 yang terdiri 36 siswa dengan 

rincian perempuan sebanyak 26 siswa 

sedangkan laki-laki 10 siswa. Penelitian 

dilakukan pada saat masa pandemi sehingga 

pembelajaran dilakukan secara daring. 

Penelitian yang dilakukan merupakan PTK. 

Pada penelitian ini dilaksanakan secara 2 siklus, 

setiap siklusnya dilaksanakan sebanyak 2 

pertemuan dengan waktu 2 X 45 menit (2JP) 
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setiap pertemuan. PTK mempunyai 4 tahapan 

antara lain perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi.  

Tahap perencanaan   terdiri   atas 1) 

menyusun perangkat pembelajaran, 2) 

menyusun   lembar   pengamatan,   3) membuat 

soal   tes   keterampilan memecahkan masalah, 

d) membuat   lembar penilaian    termasuk    

rubriknya. Pada    tahap pelaksanaan    yang    

akan dilakukan    dengan mengimplementasikan 

model PBL dengan google calssroom yang 

terdiri dari langkah-langkah antara lain (1) 

orientasi siswa pada masalah; (2) 

pengorganisasian siswa; (3) investigasi mandiri 

dan berkelompok; (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah yang 

diajukan oleh siswa (Trianto, 2014). Pada tahap  

observasi  dilakukan  pengamatan untuk 

mengukur  keterampilan memecahkan masalah 

pada siswa selama pembelajaran sedangkan  

tahap  refleksi dilakukan analisis hasil tes. 

Penelitian PTK bersifat kolaboratif antara 

peneliti dan guru kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 

Tawangsari. Peneliti sebagai penyusun 

skenario pembelajaran berkolaborasi dengan 

guru sedangkan pengamat pada penelitian ini 

adalah guru.   

Penelitian ini menggunakan instrumen 

pembelajaran atau perangkat pembelajaran 

seperti: RPP, silabus, LKS, dan instrumen 

pengumpulan data seperti tes keterampilan 

memecahkan masalah. Pada tes keterampilan 

memecahkan masalah terdiri dari 5 soal esai 

dan sudah divalidasi secara eksternal oleh ahli 

soal tes keterampilan memecahkan masalah. 

Keterampilan memecahkan masalah mengacu 

pada indikator: 1) masalah dipahami terlebih 

dahulu 2) merencanakan penyelesaian masalah 

3) pelaksanaan rencana pemecahan masalah 4) 

memeriksa hasil memecahkan masalah (Polya, 

1973). Keterampilan memecahkan masalah 

sesuai dengan indikator proses pembelajaran 

biologi pada KD 3.7 Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem pencernaan dalam kaitannya dengan 

nutrisi, bioproses, dan gangguan fungsi yang 

dapat terjadi pada sistem pencernaan manusia, 

dengan topik pencernaan makanan. 

Data penelitian diperoleh secara observasi 

langsung pada pembelajaran dengan bantuan 

aplikasi google classroom, nilai yang di 

dapatkan dari setiap siklusnya menggunakan 

tes keterampilan memecahkan masalah. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan teknik 

deskriptif komparatif yaitu, membandingkan 

hasil tes keterampilan memecahkan masalah 

pada setiap siklusnya. Perbandingan setiap 

siklus dilihat dari dari persentase jumlah 

mahasiswa yang mengalami peningkatan skor 

keterampilan memecahkan masalah, sedangkan 

indikator kinerja yaitu jumlah siswa yang 

memperoleh nilai 4 adalah minimal 50% dari 

jumlah siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 

Tawangsari yaitu dikelas XI IPA 5 tahun ajaran 

2021/2022. Kelas ini memiliki rerata hasil 

belajar  biologi yang sangat rendah 

dibandingkan dari kelas XI lainnya yaitu 54% 

yang memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Keterampilan memecahkan masalah 

di kelas XI IPA 5 hanya 33% (didapatkan dari 

hasil tes keterampilan memcahkan masalah).  

Keadaan proses pembelajaran secara 

daring, pembelajaran secara daring masih 

menggunakan metode ceramah serta proses 

belajar mengajar yang sangat membosankan. 

Interaksi siswa juga kurang dan cenderung 

pasif karena guru hanya menyampaikan 

informasi. Ketika guru memberikan 

pertanyaan tentang materi pembelajaran yang 

diunggah melalui google classroom siswa, 

siswa belum berani bertanya maupun 

mengungkapkan pendapat. Keadaan ini 

mengakibatkan rendahnya keterampilan 

memecahkan masalah. Siklus I dilaksanakan 

selama 1 kali pertemuan dengan waktu 2 jam 

pelajaran (2 x 45 menit) yaitu pada hari senin 6 

Desember 2021 pada jam ke 4. Pembelajaran 

dilaksanakan oleh guru biologi dan 

menggunakan satu observer untuk mengamati 

proses pembelajaran. Pelaksanaan tindakan 

siklus I ini dilakukan oleh guru materi 

pembelajaran biologi bersama peneliti sebagai 

observer dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring. Dalam proses pembelajaran daring 

mengamati pada aspek keterampilan 

memecahkan masalah. Hasil pengamatan dapat 

dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 

bahwa hasil dari penilaian keterampilan 

memecahkan masalah siklus I yang tuntas 

hanya 28 siswa (78%) yang belum tuntas 8 

siswa, ini menunjukkan bahwa ketuntasan 

keterampilan memecahkan masalah sudah 

memenuhi kriteria tuntas.  
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Tabel 1. Hasil Penilaian Keterampilan  

               Memecahkan Masalah Siklus I 

Skor Jumlah  

siswa 

Indikator 

Ketuntusan 

Keterangan 

4 28  Minimal 50 % 

(18 siswa) 

Tuntas 

< 4 8   Tidak tuntas 

Persentase 

ketuntasan 

78%   

 

Siklus II dilakukan selama 1 kali 

pertemuan dengan waktu 2 jam pelajaran (2 x 

45 menit) yaitu pada hari Senin 13 Desember 

2021 pada jam ke 4. Proses pembelajaran 

dilakukan oleh guru biologi dan peneliti 

menggunakan satu observer sebagai pengamat 

dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan 

tindakan siklus II ini dilakukan oleh guru 

materi pembelajaran biologi bersama peneliti 

sebagai pengamat dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

yang diamati keterampilan memecahkan 

masalah. Hasil pengamatan siklus II dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, hasil penilaian 

keterampilan memecahkan masalah pada 

siklus II menunjukkan bahwa hasil dari 

penilaian keterampilan memecahkan masalah 

sudah tuntas dan mengalami kenaikan dilihat 

dari jumlah siswa menjadi 33 siswa (92%), 

karena sudah mencapai target ketercapaian 

yaitu minimal 18 siswa dengan presentase 

50%.  
Tabel 2. Hasil Penilaian Keterampilan  

                Memecahkan Masalah Siklus II 

Rentang 

nilai 

Jumlah 

siswa 

Indikator 

Ketuntasan 

Keterangan 

4 3 siswa Minimal 50 

% (18 

siswa) 

Tidak tuntas 

< 4 33 siswa  Tuntas 

Persentase 

ketuntasan 

92 %   

 

Pada hasil ketuntasan keterampilan 

memecahkan masalah ketuntasan selalu 

mengalami peningkatan tiap siklus. Pada siklus 

I 78% (28 siswa), pada siklus II 92% (33 

siswa). Suatu kelas telah mencapai ketuntasan 

klasikal apabila ≥ 75%. Skor KKM juga dilihat 

dari setiap siswa di siklus I dan II. Berikut Skor 

KKM setiap siswa pada siklus I dan II pada 

Gambar 1. 
 

 

 
Gambar 1. Skor Ketercapaian Keterampilan Memecahkan Masalah 1 

 
Pada hasil ketercapaian keterampilan 

memecahkan masalah, 14 siswa mengalami 

penurunan sedangkan 17 siswa mengalami 

peningkatan dan 5 siswa mengalami skor 

pencapaian tetap. Peningkatan ketuntasan 

keterampilan memecahkan masalah dari siklus 

I sampai siklus II dapat dilihat pada Gambar 2. 

Peningkatan ketuntasan keterampilan 

memecahkan masalah pada pembelajaran 

daring dengan pembelajaran  model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan memecahkan 

masalah yang dapat diketahui  dari 92% (33 

siswa dari 36 siswa). Berdasarkan kondisi yang 

diperoleh dari kondisi awal siswa sebelum 
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diberi tindakan, nilai hasil belajar biologi siswa 

dilihat dari  ulangan harian biologi 54%, 

kemudian setelah diberi tindakan  dengan 

penerapan model PBL dengan bantuan Google 

Clasroom, hasil belajar mengalami 

peningkatan dari aspek keterampilan 

memecahkan masalah. 
 

 
Gambar 2. Peningkatan Ketuntasan Keterampilan 

Memecahkan Masalah 

 

Secara keseluruhan, hasil siklus I sebesar 

78% dan siklus II 92% dengan indikator 

keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian 

ini minimal 75% yaitu 33 dari 36 siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian Bahri, et al., 

(2018); Jayadiningrat & Ati (2018); Subekti, et 

al., (2019); Wulansari, et al., (2019) 

menyimpulkan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan proses PBL dapat meningkatkan 

keterampilan memecahkan masalah. Kegiatan 

pada PBL terdapat tahap-tahap sebagai berikut: 

1) mengorientasi siswa pada masalah yang bisa 

meningkatkan keterampilan memecahkan 

masalah pada aspek memahami masalah, pada 

aspek ini siswa dapat memahami dan 

mengamati masalah yang disajikan guru serta 

dari bahan bacaan yang telah disarankan. 2) 

Mengorganisasi siswa untuk meneliti bisa 

meningkatkan keterampilan memecahkan 

masalah pada aspek melaksanakan pemecahan 

masalah, pada aspek ini siswa mencari data, 

bahan-bahan, dan alat yang diperlukan dalam 

menyelesaikan masalah. 3) Membantu 

investigasi mandiri dan berkelompok bisa 

meningkatkan keterampilan memecahkan 

masalah pada aspek melaksanakan 

perencanaan pemecahan masalah, pada aspek 

ini siswa melakukan penyelidikan mencari 

data,referensi, dan sumber. 4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

bisa meningkatkan keterampilan memecahkan 

masalah pada aspek melaksanakan 

merencanakan pemecahan masalah, pada 

aspek ini siswa menentukan solusi pemecahan 

masalah dan membuat karyauntuk disajikan. 5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah bisa meningkatkan 

keterampilan memecahkan masalah pada 

aspek memeriksa kembali hasil pemecahan 

masalah, pada aspek ini siswa merangkum atau 

membuat kesimpulan dari hasil karya. 

Pada Gambar 1, selain peningkatan dapat 

dilihat juga penurunan skor keterampilan 

memecahkan masalah pada siswa. 

Ketercapaian hasil skor pada keterampilan 

memecahkan masalah sebanyak 14 siswa 

mengalami penurunan. Hasil keterampilan 

memecahkan masalah mengalami penurunan 

karena pada saat daring siswa kurang 

berantusias atau kurangnya motivasi dalam 

belajar, serta kendalanya sinyal karena daerah 

bukit serta laptop untuk fasilitas dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian pembahasan maka 

pembelajaran PBL dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran PBL dengan bantuan Google 

Classroom dapat meningkatkan keterampilan 

memecahkan masalah dan hasil belajar biologi 

siswa. Penerapan model PBL dapat 

menekankan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah pada proses 

pembelajaran secara mandiri dan aktif 

sehingga dapat mendorong siswa untuk 

bersungguh-sungguh dalam proses 

memecahkan masalah (Baksir, et al., 2017; 

Sungur, et al., 2006; Sungur & Tekkaya, 2006). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka 

disimpulkan bahwa model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan memecahkan 

masalah XI IPA 5 SMA Negeri Tawangsari. 

Hasil peningkatan ketuntasan skor 

memecahkan masalah siswa siklus I ke II yaitu 

sebesar 78% dan siklus II sebesar 92%, 

sehingga terjadi peningkatan siswa dari siklus 

I ke siklus II sebesar 14%. Ketercapaian hasil 

skor pada keterampilan memecahkan masalah 

sebanyak 14 siswa mengalami penurunan, 5 

siswa ketercapaian pada keterampilan 

memecahkan masalah tetap sedangkan 17 

siswa mengalami peningkatan dalam 

keterampilan memecahkan masalah. Skor 

keterampilan memecahkan masalah mengalami 

penurunan karena pada saat daring siswa 

kurang berantusias atau kurangnya motivasi 

dalam belajar, serta kendalanya sigyal karena 

daerah bukit serta laptop untuk fasilitas dalam 

pembelajaran.   
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